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BAB VI 

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan interpretasi data yang dilakukan penulis pada 

bab sebelumnya, dari upaya mengungkapkan berbagai kekayaan nilai budaya, 

pada akhirnya menemukan bahwa dalam masyarakat Mano terdap kredibilitas Tua 

Teno yang dapat menjaga keharmonisan dalam kehidupan masyarakat secara 

keseluruhan. Jika terjadi konflik tanah dapat diselesaikan dengan adil dan damai. 

Keredibilitas Tua Teno adalah warisan luhur dan merupakan representasi dari 

Wujud Tertinggi. Berdasarkan hasil analisis kredibilitas Tua Teno  dalam 

menyelesaikan konflik tanah adalah sebagai negosiator, penengah, dan 

penghubung. sebagai negosiator Tua Teno berfungsi sebagai seorang yang 

bernegosiasi tentang hal-hal adat khususnya konflik tanah. Sebagai penengah, Tua 

Teno bertindak sebagai hakim perdamaian jika antara kedua belah pihak 

mengalami masalah dan mencari solusi atau jalan keluar dari masalah tersebut. 

Sedangkan sebagai penghubung, Tua Teno memiliki kredibilitas  untuk 

menyampaikan maksud, keinganan serta tujuan dari pihak yang diwakilinya. Tua 

Teno mampun menyelesaikan konflik dan dalam menyelesaikan konflik Tua Teno 

adalah tua kampung yang dihormati dan dihargai sebagai tua adat. maka penulis 

dapat menarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Sebagai Tua Teno yang menjalankan fungsi sebagai negosiator dituntut 

untuk bisa melakukan pembicaraan dengan kedua belah pihak dengan 

maksud untuk mencapai kesepakatan atas hal-hal penting yang menjadi 
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topik pembicaraan kelompok. Tua Teno dari kelompok konflik pertama 

melakukan negosiasi dengan  kelompok konflik ke dua mengenai hal-hal 

penting seperti permintaan bekaitan antara kesepakatan dari kedua belah 

pihak berkaitan dengan pendapat yang dilontarkan oleh pihak pertama dan 

sebaliknya bekaitan dengan pendapat yang dilontarkan oleh pihak kedua 

kepada pihak pertama agar mencapai kesepakatan. 

2. Dalam menjalankan fungsi penengah, Tua Teno berperan sebagai hakim 

perdamaian dan tidak boleh memihak salah satu kelompok. Tua teno ini 

harus mampu mencari solusi atau jalan keluar untuk memecahkan masalah 

atas persoalan yang sedang dihadapi. Tua Teno harus menjadi penghubung 

supaya kedua belah pihak dapat berdamai jika terjadi masalah. 

3. Berfungsi sebagai penghubung, Tua Teno berperan jika ada hal-hal yang 

harus disampaikan kepada kedua belah pihak seperti keinginan dari 

kelompok konflik pertama untuk bertemu dengan kelompok konflik ke dua 

dengan maksud ingin mencari jalan keluar dari permasalahan konflik 

tanah. Tua Teno menjadi penghubung jika ada pesan yang ingin 

disampaikan pihak pertama kepada pihak kedua maupun sebaliknya tanpa 

menambah atau mengurangi isi pesan. 

6.2 Saran 

Berdasarkan  kesimpulan yang telah disampaikan oleh penulis sebelumnya 

berkaitan dengan penelitian ini, maka penulis juga ingin menyampaikan beberapa 

saran sebagai berikut: 
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1. Bagi Lembaga Adat Manggarai 

Diharapkan dari hasil penelitian ini dapat menjadi panduan bagi 

masyarakat Manggarai kususnya bagi lembaga adat dan Tua Teno yang 

berperan sebagi komunikator dalam menyelsaikan konflik tanah dan 

menjadi bahan acuan pembelajaran bagi masyarakat Manggarai kususnya 

generasi baru. 

2. Bagi Para Tua Teno 

Faktor kelancaran penyelsain konflik tanah adat Manggarai tidak terlepas 

dari fungsi seorang Tua Teno, untuk itu sangat diharapkan agar Tua Teno 

lebih memperhatikan kedua kelompok masyarakat yang mengalami 

konflik, karena Tua Teno merupakan saksi untuk urusan adat kususnya 

konflik tanah, diharapkan agar para Tua Teno dapat memberikan solusi 

yang baik jika suatu saat kedua kelompok masyarakat konflik mengalami 

masalah.  

3. Bagi Masyarakat Manggarai 

Penulis ingin menyarankan melalui penelitian ini, agar warisan budaya 

fungsi Tua Teno dalam menyelesaikan konflik tanah yang merupakan 

sebuah kearifan lokal dari budaya Manggarai ini dapat dilestarikan dan 

dijaga, sebab fungsi Tua Teno adalah menyelsaikan konflik tanah juga 

menentukan kelancaran proses penyelesaian konflik tanah. 
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